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[bookmark: _Toc196844022][bookmark: _Toc211949718][bookmark: _Toc212640201][bookmark: _Toc196844023]BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc196844024][bookmark: _Toc211949719][bookmark: _Toc212640202]Latar Belakang
Di perekonomian Indonesia, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang sekitar 61% dari Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di Indonesia (Kementerian Koperasi dan UKM, 2021). Selain itu, UMKM juga berkontribusi signifikan terhadap penerimaan pajak negara, meskipun kontribusi tersebut masih jauh dari potensi yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan UMKM tidak hanya penting untuk pertumbuhan ekonomi, tetapi juga untuk meningkatkan kepatuhan pajak di kalangan pelaku usaha.
Kepatuhan pajak di kalangan pelaku UMKM di Indonesia masih tergolong rendah. Menurut data Direktorat Jenderal Pajak, tingkat kepatuhan pajak UMKM hanya mencapai sekitar 30% (Direktorat Jenderal Pajak, 2022). Rendahnya kepatuhan ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya pemahaman tentang kewajiban perpajakan, beban administrasi yang dianggap rumit, serta stigma negatif terhadap pajak itu sendiri. Hal ini menjadi tantangan besar bagi pemerintah dalam meningkatkan penerimaan pajak dari sektor UMKM.
Di Kutai Kartanegara, potensi UMKM muda sebagai penggerak ekonomi lokal sangat besar. Menurut BPS (2022), jumlah UMKM di Kutai Kartanegara mencapai lebih dari 10.000 unit, dengan proporsi yang signifikan dikelola oleh generasi muda. Namun, tantangan kepatuhan pajak di kalangan pengusaha muda masih menjadi isu yang perlu diperhatikan. Faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak di daerah ini antara lain minimnya kesadaran akan pentingnya pajak, beban ekonomi yang dihadapi oleh pengusaha muda, serta faktor sosial yang dapat mempengaruhi perilaku mereka dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Penelitian oleh Damis et al. (2021) mengungkapkan bahwa faktor sosial seperti norma dan tekanan dari lingkungan sekitar dapat mempengaruhi keputusan pengusaha muda dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
Karakteristik sosial-ekonomi unik di Kutai Kartanegara, seperti tingkat pendidikan yang bervariasi, dengan sekitar 30% penduduk memiliki pendidikan menengah ke bawah , serta akses terhadap informasi perpajakan yang terbatas, yang memengaruhi rendahnya kepatuhan pajak (BPS, 2022). Selain itu, pelaku UMKM muda di daerah ini terkesan tinggi, tetapi kepatuhan pajak mereka masih dinilai rendah, yang menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi dan realitas. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor tersebut.
Memahami faktor sosial dan ekonomi yang mempengaruhi kepatuhan pajak sangat penting untuk merumuskan strategi yang efektif dalam meningkatkan kepatuhan pajak di kalangan UMKM. Faktor sosial seperti lingkungan sosial dapat berperan penting dalam membentuk perilaku wajib pajak. Di sisi lain, faktor ekonomi seperti tingkat pendapatan juga memiliki dampak yang signifikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai interaksi antara kedua faktor tersebut dalam konteks kepatuhan pajak. 
Berdasarkan Hasil Penelitian Oleh (Sulistiono et al., 2024) Lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan, Menurut (Lukmansyah et al., 2025) menyatakan bahwa lingkungan sosial berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak UMKM. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Fadilah et al., 2021) menyatakan bahwa Tingkat Pendapatan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan, Hasil penelitian oleh  (Rahardika & Kusumo, 2024) menyatakan bahwa tingkat pendapatan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak UMKM.
Terdapat gap penelitian yang signifikan mengenai kombinasi faktor sosial dan ekonomi dalam konteks kepatuhan pajak UMKM muda, khususnya di wilayah Kutai Kartanegara. Penelitian ini bertujuan menggali lebih dalam faktor sosial dan faktor ekonomi yang memengaruhi kepatuhan pajak UMKM pengusaha muda di Kutai Kartanegara serta dapat memberikan kontribusi terhadap literatur yang ada serta memberikan rekomendasi kebijakan yang relevan bagi pemerintah daerah dan instansi perpajakan. Sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul:  “Pengaruh Faktor Sosial dan Faktor Ekonomi Terhadap Kepatuhan Pajak Pada UMKM Pengusaha Muda Di Kutai Kartanegara.”
1.2 [bookmark: _Toc196844025][bookmark: _Toc211949720][bookmark: _Toc212640203]Rumusan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh faktor sosial terhadap kepatuhan pajak pengusaha muda UMKM di Kutai Kartanegara?
2. Bagaimana pengaruh faktor ekonomi terhadap kepatuhan pajak pengusaha muda UMKM di Kutai Kartanegara?
3. [bookmark: _Toc196844026]Manakah yang lebih dominan berpengaruh: faktorr sosial atau faktor ekonomi?
1.3 [bookmark: _Toc211949721][bookmark: _Toc212640204]Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini yang selaras dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan yaitu:
1. Menganalisis pengaruh faktor sosial terhadap kepatuhan pajak pengusaha muda UMKM di Kutai Kartanegara.
2. Menganalisis pengaruh faktor ekonomi terhadap kepatuhan pajak pengusaha muda UMKM di Kutai Kartanegara.
3. Menganalisis faktor yang lebih dominan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak antara faktor sosial dan faktor ekonomi.
1.4 [bookmark: _Toc196844027][bookmark: _Toc211949722][bookmark: _Toc212640205]Manfaat Penelitian
1. Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori perilaku wajib pajak dengan mengintegrasikan faktor sosial dan ekonomi dalam analisis kepatuhan pajak.
2. Praktis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi KPP Pratama Tenggarong,  UKM Kutai Kartanegara, dan pemerintah daerah dalam merancang program-program yang dapat meningkatkan kepatuhan pajak di kalangan UMKM.
1.5 [bookmark: _Toc196844028][bookmark: _Toc211949723][bookmark: _Toc212640206]Ruang Lingkup Dan Keterbatasan 
1. Ruang Lingkup: Penelitian ini fokus pada pengusaha muda UMKM yang terdaftar dengan NPWP di Kutai Kartanegara, dengan variabel faktor sosial, faktor ekonomi, dan kepatuhan pajak.
2. Keterbatasan: 
a. Sampel terbatas pada UMKM terdaftar dengan NPWP sehingga hasil tidak dapat digeneralisasi ke seluruh pengusaha UMKM.
b. Akses data yang terbatas dan potensi bias self-reporting dalam kuesioner.
c. Waktu dan sumber daya yang terbatas untuk analisis mendalam.
[bookmark: _Toc196844029]
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[bookmark: _Toc211945075][bookmark: _Toc211949724]

[bookmark: _Toc212640207][bookmark: _Toc196844030][bookmark: _Toc211949725]BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc196844031][bookmark: _Toc211949726][bookmark: _Toc212640208]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc196844032][bookmark: _Toc211949727][bookmark: _Toc212640209]Economic Deterrence Theory (Allingham & Sandmo, 1972)
Teori Deterrence Ekonomi yang dikemukakan oleh Allingham dan Sandmo (1972)      menekankan bahwa individu membuat keputusan perpajakan berdasarkan analisis rasional terhadap biaya dan manfaat dari kepatuhan pajak. Dalam konteks ini, sanksi yang lebih tinggi berfungsi sebagai pencegah terhadap pelanggaran pajak. Namun, penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa persepsi risiko individu terhadap kemungkinan tertangkap juga memainkan peran penting dalam keputusan mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana informasi tentang tingkat penegakan hukum dan audit pajak dapat mempengaruhi persepsi risiko ini, serta bagaimana kombinasi sanksi finansial dan non-finansial dapat meningkatkan kepatuhan pajak (Hasseldine et al., 2007). Teori Deterrence Ekonomi relevan karena menjelaskan bahwa keputusan pelaku UMKM untuk patuh terhadap pajak tidak hanya dipengaruhi oleh ancaman sanksi, tetapi juga oleh kondisi sosial dan ekonomi yang melingkupinya. Dari sisi ekonomi, kemampuan finansial dan stabilitas usaha menentukan sejauh mana pelaku UMKM mampu menanggung beban pajak tanpa mengorbankan keberlangsungan usahanya. Sementara dari sisi sosial, lingkungan sekitar seperti rekan sesama pelaku usaha, komunitas, dan norma sosial dapat membentuk persepsi tentang pentingnya kepatuhan pajak. Dengan demikian, teori ini memberikan landasan bahwa kepatuhan pajak UMKM merupakan hasil dari interaksi antara pertimbangan rasional ekonomi dan pengaruh sosial yang membentuk perilaku individu dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
2.1.2 [bookmark: _Toc196844034][bookmark: _Toc211949728][bookmark: _Toc212640210]Konsep Faktor Sosial
Faktor sosial juga memiliki pengaruh yang signifikan  pada  kepatuhan  pajak. Dalam penelitian saya faktor sosial ditinjau dari lingkungan sosial. lingkungan  sosial merupakan  salah  satu  faktor  yang  berasal dari luar diri Wajib Pajak dan menjadi salah satu  faktor sosial  yang  dapat  mempengaruhi seseorang atau kelompok dalam melakukan suatu  tindakan  serta  perubahan  prilaku setiap  individu.  Lingkungan  sosial merupakan  orang/manusia  yang mempengaruhi  seseorang,  baik  pengaruh secara  langsung  maupun  tidak  langsung.  Lingkungan  sosial dapat  memicu  masyarakat  untuk  saling meniru,  jika  seseorang  berada  di lingkungan  yang  baik  (taat  aturan)  akan mampu  mempengaruhi  Wajib  Pajak  untuk patuh  terhadap  kewajibannya. (Nabila, 2019)
2.1.3 [bookmark: _Toc196844035][bookmark: _Toc212640211]Konsep Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi juga memiliki pengaruh yang signifikan  pada  kepatuhan  pajak. Dalam Penelitian Saya, Faktor Ekonomi Ditinjau dari Tingkat Pendapatan. Berdasarkan riset sebelumnya, Dan & Nugroho (2021) menyatakan tingkat pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. faktor ekonomi ditinjau dari kondisi keuangan dan kemampuan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Faktor ekonomi mencakup tingkat pendapatan, stabilitas usaha, serta beban biaya operasional yang dihadapi pelaku UMKM. Ketika kondisi ekonomi wajib pajak berada dalam keadaan baik dan pendapatan meningkat, kemampuan serta kemauan untuk memenuhi kewajiban pajak cenderung lebih tinggi. Sebaliknya, jika kondisi ekonomi melemah atau pendapatan menurun, wajib pajak cenderung menunda atau mengabaikan kewajiban perpajakannya.
2.1.4 [bookmark: _Toc196844036][bookmark: _Toc211949729][bookmark: _Toc212640212]Faktor Sosial dan Kepatuhan Pajak
Kepatuhan pajak merupakan salah satu aspek krusial dalam menjamin keberlangsungan penerimaan negara dan mendukung pembangunan nasional. Namun, tingkat kepatuhan pajak sukarela (voluntary tax compliance) masih menjadi tantangan di banyak negara, termasuk Indonesia. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak menjadi sangat penting, tidak hanya dari sisi ekonomi, tetapi juga dari perspektif sosial dan psikologis.
Penelitian mengenai faktor sosial yang mempengaruhi kepatuhan pajak menunjukkan bahwa norma sosial, persepsi keadilan, dan kepercayaan pada pemerintah memiliki dampak signifikan. Menurut Torgler (2007), norma sosial yang positif dapat meningkatkan kepatuhan pajak, karena individu merasa terikat untuk mematuhi kewajiban perpajakan yang dianggap sebagai tanggung jawab sosial. Selain itu, penelitian oleh Alm.J., (2016) menemukan bahwa individu yang merasa sistem perpajakan memperlakukan mereka secara adil—baik dari segi proporsi beban pajak, transparansi penggunaan dana publik, maupun perlakuan antarwajib pajak—cenderung memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi. Rasa keadilan ini mencakup aspek keadilan distributif, prosedural, dan interaksional, yang kesemuanya berkontribusi terhadap terbentuknya sikap positif terhadap pembayaran pajak.
2.1.5 [bookmark: _Toc196844037][bookmark: _Toc211949730][bookmark: _Toc212640213]Faktor Ekonomi dan Kepatuhan Pajak
Faktor ekonomi juga berperan penting dalam kepatuhan pajak. Menurut Economic Deterrence Theory yang dikemukakan oleh Allingham dan Sandmo (1972), keputusan wajib pajak dalam membayar pajak ditentukan oleh pertimbangan rasional antara manfaat menghindar pajak dengan risiko dan konsekuensi hukum yang mungkin dihadapi, seperti denda dan pemeriksaan. 
Penelitian empiris oleh Sari dan Rahardjo (2020) memperkuat teori tersebut, dengan temuan bahwa Tingkat pendapatan, tarif pajak, dan sanksi berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Semakin tinggi pendapatan dan semakin ringan tarif pajak yang dikenakan, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan. Sebaliknya, tingginya tarif pajak dan lemahnya penegakan hukum dapat mendorong terjadinya penghindaran pajak. Faktor ekonomi juga mencakup insentif, keringanan pajak, dan biaya kepatuhan (compliance cost), yang jika dikelola secara tepat dapat meningkatkan kepatuhan sukarela. Oleh karena itu, pendekatan ekonomis yang mempertimbangkan insentif rasional wajib pajak perlu diintegrasikan dengan pendekatan sosial untuk mencapai sistem perpajakan yang efektif dan berkeadilan.
2.1.6 [bookmark: _Toc196844038][bookmark: _Toc211949731][bookmark: _Toc212640214]Studi Kasus Tentang Kepatuhan Pajak UMKM
Beberapa studi telah dilakukan untuk memahami kepatuhan pajak di kalangan UMKM. (Nabila, 2019) menemukan bahwa lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, baik secara parsial maupun simultan. Sedangkan, (Lukmansyah et al., 2025) menyatakan bahwa lingkungan sosial dan Tingkat Pendapatan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Hal ini menunjukkan adanya gap penelitian yang perlu diteliti.
2.2 [bookmark: _Toc196844039][bookmark: _Toc211949732][bookmark: _Toc212640215]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc211944931][bookmark: _Toc212640497]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	Eko Sulistiono, Dian Wahyudin (2024)
	Variabel Independen : Pengetahuan, Sosialisasi, dan Lingkungan Sosial
Variabel Dependen : Kepatuhan Wajib Pajak
	Hasil riset menunjukkan bahwa pengetahuan wajib pajak tergolong sangat baik dan berpengaruh positif serta signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 35,5% dengan derajat korelasi sedang. Sosialisasi perpajakan berada pada kategori sedang dan berpengaruh positif serta signifikan sebesar 47,3% dengan derajat korelasi kuat. Lingkungan sosial juga termasuk dalam kategori sedang dan berpengaruh positif serta signifikan sebesar 61,1% dengan derajat korelasi kuat. Secara keseluruhan, pengetahuan wajib pajak, sosialisasi perpajakan, dan lingkungan sosial secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan kontribusi sebesar 66,8% dan derajat korelasi sangat kuat.

	Nia Kurnia, Rohma Septiawati, Trias Arimurti (2025)
	Variabel Independen :
Religiusitas dan Lingkungan Sosial
Variabel Dependen : Kepatuhan Wajib Pajak
	Hasil  penelitian menunjukkan  variabel  religiusitas  dan  lingkungan  sosial  terdapat  pengaruh  positif   signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Karawang

	Zahra Durah Nabila (2019)
	Variabel Independen :
Kewajiban Moral dan Lingkungan Sosial
Variabel Dependen : Kepatuhan Wajib Pajak
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewajiban moral dan lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, baik secara parsial maupun simultan, dengan nilai Fhitung 179,323 lebih besar dari Ftabel 3,04 pada tingkat signifikansi 5%.

	Lutfah Fadilah, Asrofi Langgeng Noermansyah, Krisdiyawati (2021)
	Variabel Independen : Tingkat Pendapatan, Penurunan Tarif, Dan Perubahan Cara Pembayaran
Variabel Dependen : Kepatuhan Wajib Pajak
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendapatan dan perubahan cara pembayaran berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM selama pandemi COVID-19, sedangkan penurunan tarif pajak tidak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.
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Tabel 2.1 Sambungan
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	Hetty Muniroh (2023)
	Variabel Independen : Tingkat Pendapatan, Persepsi Keadilan Pajak Dan Sanksi Perpajakan
Variabel Dependen : Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
	Hasil dari penelitian ini adalah tingkat pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib  pajak,  persepsi  keadilan  pajak  berpengaruh  positif  tidak  signifikan  terhadap  kepatuhan  wajib pajak, sedangkan sanksi perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak

	Kukuh Bhagaskara, Rachmat Pramukty,  Tri Yulaeli  (2023)
	Variabel Independen : Tingkat Pendapatan,  Kesadaran Wajib  Pajak  dan Penerapan  Sistem  E- samsat  .
Variabel Dependen : Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat  Pendapatan  berpengaruh  positif  terhadap  kepatuhan  wajib  pajak orang pribadi.

	Dea Nanda Rahardika, Wilyano Kartiko Kusumo (2024)

	Variabel Independen : Peran Pengetahuan, Kesadaran, dan Pendapatan Wajib Pajak Variabel Dependen : Kepatuhan Pajak Bumi dan Bangunan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan kesadaran pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan pendapatan dan sosialisasi perpajakan berpengaruh negatif dan signifikan. Implikasi praktisnya, peningkatan pengetahuan dan kesadaran pajak perlu menjadi fokus utama untuk mendorong kepatuhan wajib pajak, disertai upaya meminimalkan dampak negatif dari faktor pendapatan dan sosialisasi perpajakan.

	Adinda Noviyanti Lukmansyah, Rohma Septiawati, Fista A. Sujaya (2025)
	Variabel Independen : Moralitas, Budaya Lingkungan dan Kepercayaan Otoritas Pajak
Variabel Dependen : Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa moralitas dan budaya lingkungan berpengaruh negatif kepada kepatuhan wajib pajak UMKM, sementara kepercayaan pada otoritas pajak berpengaruh positif terhadap wajib pajak UMKM.


Sumber: Hasil review artikel, 2025


2.3 [bookmark: _Toc196844040][bookmark: _Toc211949733][bookmark: _Toc212640216]Kerangka Konseptual
[image: ]
[bookmark: _Toc212640488]Gambar 2. 1 Kerangka Konsep
Sumber: Diolah Peneliti 2025

2.4 [bookmark: _Toc196844041][bookmark: _Toc211949734][bookmark: _Toc212640217]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc196844042][bookmark: _Toc211949735][bookmark: _Toc212640218]Pengaruh Faktor Sosial terhadap Kepatuhan Pajak
Teori Sosial Kognitif menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh interaksi antara faktor pribadi, lingkungan, dan perilaku itu sendiri. Dalam konteks kepatuhan pajak, faktor sosial seperti norma masyarakat, dukungan komunitas, dan interaksi sosial dapat mempengaruhi keputusan individu untuk mematuhi kewajiban perpajakan. Individu yang berada dalam lingkungan sosial yang mendukung kepatuhan pajak cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Penelitian oleh (Isnaini & Muhid, n.d.) menunjukkan bahwa individu yang memiliki dukungan sosial yang kuat lebih cenderung untuk mematuhi peraturan pajak. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka hipotesis pernyataan ini adalah: 
H1: Faktor sosial berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan pajak.
2.4.2 [bookmark: _Toc196844043][bookmark: _Toc211949736][bookmark: _Toc212640219]Pengaruh Faktor Ekonomi terhadap Kepatuhan Pajak
Teori Ekonomi Perilaku menjelaskan bahwa keputusan individu dalam membayar pajak dipengaruhi oleh kondisi ekonomi mereka. Faktor ekonomi seperti pendapatan, stabilitas ekonomi, dan tingkat pengangguran dapat mempengaruhi kepatuhan pajak. Individu dengan pendapatan yang lebih tinggi atau yang merasa aman secara finansial cenderung lebih patuh dalam membayar pajak, karena mereka melihat pajak sebagai kontribusi untuk pembangunan masyarakat. Penelitian oleh Brown & Taylor (2023) menunjukkan bahwa individu dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung lebih patuh dalam membayar pajak dibandingkan dengan mereka yang berpenghasilan rendah. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka hipotesis pernyataan ini adalah: 
H2: Faktor ekonomi berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan pajak.
2.4.3 [bookmark: _Toc212640220][bookmark: _Toc211949738]Faktor yang Lebih Dominan Berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak
Meskipun faktor ekonomi berperan penting dalam kepatuhan pajak, penelitian ini berargumen bahwa faktor sosial mungkin memiliki pengaruh yang lebih kuat. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa norma dan nilai-nilai sosial dapat membentuk perilaku individu lebih mendalam daripada pertimbangan ekonomi semata. Ketika individu merasa terikat oleh norma sosial untuk mematuhi pajak, mereka mungkin akan melakukannya meskipun dalam kondisi ekonomi yang sulit. Penelitian oleh Green & White (2024) menunjukkan bahwa norma sosial dapat mempengaruhi keputusan individu dalam membayar pajak lebih signifikan dibandingkan dengan faktor ekonomi. 
Untuk memperkuat argumen ini, penting untuk menambahkan referensi dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan dominasi faktor sosial dalam kepatuhan pajak. Misalnya, penelitian oleh Bicchieri (2006) menekankan bahwa norma sosial dan harapan masyarakat dapat mempengaruhi perilaku individu dalam konteks kepatuhan pajak. Bicchieri menjelaskan bahwa individu cenderung mengikuti norma sosial yang berlaku di lingkungan mereka, yang dapat mendorong kepatuhan pajak meskipun ada tekanan ekonomi.
Dengan demikian, untuk memperkuat hipotesis H3, disarankan untuk mengintegrasikan argumen dari penelitian Bicchieri (2006) dan studi lain yang relevan yang menunjukkan bahwa faktor sosial dapat memiliki dampak yang lebih besar dibandingkan dengan faktor ekonomi dalam konteks kepatuhan pajak.
H3: Faktor sosial memiliki pengaruh lebih dominan daripada faktor ekonomi terhadap kepatuhan pajak
2.5 [bookmark: _Toc212640221]Model Penelitian
Berdasarkan pengembangan hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, maka model penelitian dalam penelitian ini, yaitu:
H1 (+)
Faktor Sosial 
(X1)

Kepatuhan Pajak
(Y)

H2 (+)
Faktor Ekonomi
(X2)




[bookmark: _Toc212640489]Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: Diolah Peneliti 2025



[bookmark: _Toc196844045][bookmark: _Toc211945090][bookmark: _Toc211949739]
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[bookmark: _Toc212640222][bookmark: _Toc196844046][bookmark: _Toc211949740]BAB III
 METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc196844047][bookmark: _Toc211949741][bookmark: _Toc212640223]Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory, yang bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat antara faktor sosial dan ekonomi terhadap kepatuhan pajak pengusaha muda UMKM di Kutai Kartanegara. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengukur dan menganalisis data numerik serta mengidentifikasi pola dan hubungan yang signifikan (Creswell, 2014). Dengan menggunakan metode ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak.
3.2 [bookmark: _Toc196844048][bookmark: _Toc211949742][bookmark: _Toc212640224]Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengusaha muda yang terdaftar sebagai UMKM di Kutai Kartanegara, berdasarkan data yang diperoleh dari UMKM setempat. Untuk menentukan sampel, digunakan teknik purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:
[bookmark: _Toc211950776][bookmark: _Toc212640500]Tabel 3. 1 Purposive Sampling
	Kriteria Sampel 
	Deskripsi

	Usia Pengusaha
	17-35 Tahun

	Status Usaha
	Usaha Aktif

	Kepemilikan Usaha
	Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)



Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan toleransi kesalahan sebesar 10%, yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan sampel yang representatif dari populasi yang ada (Slovin, 1960). Namun, dalam penjelasan sebelumnya, tidak disebutkan jumlah sampel hasil perhitungan Slovin.
Sebagai contoh perhitungan, jika populasi UMKM di Kutai Kartanegara berjumlah 500, maka ukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut:

Keterangan: 
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi (500)
e = toleransi kesalahan (0.10)
Substitusi nilai ke dalam rumus:
a. Hitung 
 =  = 0.1
b. Hitung N.
N. = 500 x 0.01 = 5
c. Hitung 1+N.
1+N. = 1 + 5 = 6
d. Hitung Ukuran Sampel n

Dengan pembulatan, diperoleh ukuran sampel sebanyak 85 responden. Oleh karena itu, dari populasi 500 UMKM, diperoleh sampel 85 responden dengan toleransi kesalahan 10%.
Selain itu, penelitian ini menggunakan 14 indikator dalam pengukuran variabel. Berdasarkan pendapat Hair et al. (2017), jumlah responden minimal dalam penelitian kuantitatif adalah 5 hingga 10 kali jumlah indikator. Maka jumlah minimal responden adalah 5 x 14 = 70 dan jumlah ideal adalah 10 x 14 =140. Dengan demikian, hasil perhitungan Slovin sebesar 84 responden telah memenuhi syarat minimal jumlah responden yang layak untuk penelitian ini. Namun, untuk mengantisipasi adanya kuesioner yang tidak lengkap atau tidak valid, maka target penyebaran kuesioner kepada sekitar 90–100 responden agar jumlah data yang dapat diolah tetap memenuhi kebutuhan sampel yang diperlukan.
3.3 [bookmark: _Toc196844049][bookmark: _Toc211949743][bookmark: _Toc212640225]Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan dependen. Variabel independen terdiri dari dua faktor:
1. Faktor Sosial (X1):
Faktor Sosial Dapat Dilihat Dari Lingkungan Sosial. Menurut (Pradani dan Sari,2022) Terdapat Beberapa Indikator Lingkungan Sosial Sebagai Berikut :
1) Lingkungan yang mendorong kepatuhan terhadap pelaporan pajak dan pembayaran pajak.
2) Anjuran Masyarakat terhadap kepatuhan dalam pelaporan pajak.
3) Sosialisasi Pajak di lingkungan.
4) Lingkungan Mendorong Terhadap Kepatuhan Pajak
5) Kepatuhan anggota keluarga dalam melaporkan pajak.
2. Faktor Ekonomi (X2):
Faktor Sosial dapat dilihat dari tingkat Pendapatan. Menurut (Yohana & Wibowo, 2019) tingkat pendapatan memiliki indikator antara lain :
1) Pekerjaan.
2) Biaya Keluarga yang ditanggung.
3) Penghasilan yang didapat setiap bulan.
4) Anggaran biaya sekolah.
Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kepatuhan Pajak (Y), Menurut ( Amrul et al., 2020 ) terhadap aturan membayar pajak pada dasarnya memiliki indikator kepatuhan wajib pajak yaitu : 
1) Kepatuhan dalam membayar pajak. 
2) Kepatuhan dalam membayar tepat waktu sebagai prioritas utama.
3) Kepatuhan dalam pelaporan tepat waktu.
4) Kepatuhan dalam pelaporan kepemilikan pajak bumi dan bangunan secara benar.
5) Sanksi dan denda perbuatan memalukan.
3.4 [bookmark: _Toc196844050][bookmark: _Toc211949744][bookmark: _Toc212640226]Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan secara eksklusif melalui data primer. Data primer akan diperoleh melalui metode utama, yaitu kuesioner. Kuesioner akan dirancang untuk mengukur persepsi pengusaha muda terhadap faktor sosial dan ekonomi yang mempengaruhi kepatuhan pajak. Kuesioner ini akan menggunakan skala Likert 1–5, di mana responden diminta untuk menilai pernyataan yang berkaitan dengan faktor sosial ( Lingkungan Sosial ) dan faktor ekonomi ( Tingkat Pendapatan ).
[bookmark: _Toc211950777][bookmark: _Toc212640501]Tabel 3. 2 Skala Likert
	Kriteria Penilaian 
	Skoring

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Netral (N)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1



Kuesioner akan dibagikan secara langsung kepada pengusaha muda yang memenuhi kriteria sampel, serta melalui platform online untuk menjangkau lebih banyak responden. Sebelum disebarkan, kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji coba kepada 30 responden di luar sampel. Kuesioner ini akan diadaptasi dari penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Luttmer dan Singhal (2014), untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen.
3.5 [bookmark: _Toc211949745][bookmark: _Toc212640227]Uji Pilot Test
Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden penelitian utama, dilakukan uji coba instrumen (pilot test) untuk memastikan bahwa setiap butir pertanyaan dapat dipahami dengan baik oleh responden serta memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang memadai.
Uji pilot test dilakukan terhadap 30 responden yang memiliki karakteristik serupa dengan responden penelitian sesungguhnya, namun tidak termasuk dalam sampel penelitian utama. Jumlah 30 responden dipilih karena secara metodologis dianggap memadai untuk menguji kejelasan, konsistensi, dan stabilitas instrumen penelitian sebelum digunakan pada skala yang lebih besar (Sugiyono, 2019).
Hasil uji pilot test ini digunakan untuk mengevaluasi kualitas instrumen penelitian, meliputi uji validitas dan reliabilitas menggunakan software SPSS versi 25. Butir pertanyaan yang dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan hasil uji pilot test kemudian digunakan dalam penelitian utama. Selain itu, uji validitas dan reliabilitas juga dilakukan kembali pada data penelitian utama untuk memastikan bahwa instrumen tetap memenuhi kriteria pengukuran yang baik pada kondisi data yang sesungguhnya.
Berikut hasil uji pilot test yang dilakukan terhadap 30 responden tersebut melalui uji validitas dan reliabilitas menggunakan software SPSS versi 25.
A. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir pernyataan pada kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud. Kriteria pengujian validitas menggunakan perbandingan antara nilai r hitung dengan r tabel. Suatu butir pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (r hitung > r tabel). Dalam penelitian ini, nilai r tabel sebesar 0,361 dengan tingkat signifikansi 5%.
[bookmark: _Toc211950778][bookmark: _Toc212640502]Tabel 3. 3 Uji Validitas Pilot Test
	Variabel
	Butir
	r Hitung
	r Tabel
	Keterangan

	Kepatuhan Pajak (Y)
	1
	0,894
	0,361
	Valid

	
	2
	0,843
	0,361
	Valid

	
	3
	0,886
	0,361
	Valid

	
	4
	0,823
	0,361
	Valid

	
	5
	0,64
	0,361
	Valid

	Faktor Sosial (X1)
	1
	0,722
	0,361
	Valid

	
	2
	0,712
	0,361
	Valid

	
	3
	0,699
	0,361
	Valid

	
	4
	0,739
	0,361
	Valid

	
	5
	0,678
	0,361
	Valid

	Faktor Ekonomi (X2)
	1
	0,868
	0,361
	Valid

	
	2
	0,487
	0,361
	Valid

	
	3
	0,762
	0,361
	Valid

	
	4
	0,825
	0,361
	Valid


Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, seluruh item pernyataan dari ketiga variabel penelitian yaitu Kepatuhan Pajak (Y), Faktor Sosial (X1), dan Faktor Ekonomi (X2) — dinyatakan valid. Artinya, seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah mampu mengukur konstruk yang dimaksud dan layak untuk digunakan pada tahap analisis selanjutnya.
B. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian memberikan hasil yang konsisten apabila diukur kembali dalam kondisi yang sama. Reliabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.
[bookmark: _Toc211950779][bookmark: _Toc212640503]Tabel 3. 4 Uji Realibilitas Pilot Test
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Jumlah Indikator

	Kepatuhan Pajak (Y)
	0,879
	5

	Faktor Sosial (X1)
	0,745
	5

	Faktor Ekonomi (X2)
	0,721
	4


Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh variabel dalam penelitian ini — yaitu Kepatuhan Pajak (Y), Faktor Sosial (X1), dan Faktor Ekonomi (X2) — memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.
3.6 [bookmark: _Toc196844051][bookmark: _Toc211949746][bookmark: _Toc212640228]Teknik Analisis Data
Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Model analisis regresi linier berganda akan diuji menggunakan software SPSS versi 25. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menguji pengaruh faktor sosial dan faktor ekonomi terhadap kepatuhan pajak pada pelaku UMKM pengusaha muda di Kabupaten Kutai Kartanegara, sehingga dapat diketahui apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak.
3.6.1 [bookmark: _Toc196844052][bookmark: _Toc211949747][bookmark: _Toc212640229]Uji Instrumen Penelitian
3.6.1.1 [bookmark: _Toc212640230]Uji validitas
Uji Validitas adalah pengukuran yang menentukan sejauh mana suatu instrumen atau pernyataan dalam kuisioner bisa disebut akurat. Uji ini dipakai guna mendalami isi kuisioner layak atau tidaknya dalam memenuhi standar validitas, biasanya menggunakan pendekatan Pearson (Ghozali, 2018). Prosesnya melibatkan perhitungan koefisien korelasi antar pernyataan individu dengan total nilai pernyataan. Setelah diperoleh koefisien korelasi, signifikansi diuji menggunakan uji t atau dibandingkan dengan r tabel, dengan asumsi; 
1. Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan yang tertera valid. 
2. Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan yang tertera tidak valid.
Uji validitas ini dipakai untuk alat pengukuran ketepatan pernyataan dalam variabel kepatuhan wajib pajak.
3.6.1.2 [bookmark: _Toc212640231]Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana kuesioner yang digunakan dapat memberikan hasil yang konsisten jika diukur kembali dalam kondisi yang sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam mengukur faktor sosial, faktor ekonomi, dan kepatuhan pajak pada UMKM pengusaha muda di Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki tingkat keandalan yang baik.
1. Nilai CR menunjukkan seberapa konsisten indikator dalam mengukur suatu variabel. Suatu variabel dianggap reliabel jika nilai CR lebih dari 0,60.
2. Nilai Cronbach’s Alpha juga digunakan untuk melihat tingkat keandalan. Jika nilainya lebih dari 0,60 berarti kuesioner dapat dipercaya. Untuk penelitian awal, nilai 0,60–0,70 masih bisa diterima (Ghozali, 2018).
3.6.2 [bookmark: _Toc211949748][bookmark: _Toc212640232]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan langkah yang perlu diterapkan sebelum menggunakan metode analisis regresi linier, yang mencakup uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.
3.6.2.1 [bookmark: _Toc212640233]Uji Normalitas
Uji normalitas mempunyai tujuan untuk menentukan seberapa variabel dependen dan variabel independen dalam regresi memiliki penempatan standar (Ghozali, 2018) Pada penelitian ini, uji normalitas dijalankan dengan mengaplikasikan one sample Kolmogorov-Smirnov test untul mengevaluasi signifikansi distribusi pada setiap data. Kriteria pertimbangan keputusannya adalah:
1. Jika bobot signifikansi atau probabilitas < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal
2. Jika bobot signifikansinatau probabilitas > 0,05 maka data terdistribusi normal
3.6.2.2 [bookmark: _Toc212640234]Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat keberadaan hubungan linier antara variabel independen di dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan perhitungan koefisien korelasi berganda dan membandingkan variabel independen. Multikolinearitas terjadi jika ada kaitan linier pada variabel independen. Nilai toleransi yang jumlahnya lebih besar daripada 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) kurang daripada 10 menunjukkan bahwa model regresi bebas dari masalah multikolinearitas (Ghozali, 2018)
[bookmark: _Toc212640235]3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas diimplementasikan untuk memeriksa apakah terdapat perbedaan model dari sisa antar observasi. Jika model antara observasi sama, hal ini disebut homoskedastisitas. Jika tidak, maka terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018) Dalam riset analisis ini, uji heteroskedastisitas dilaksanakan dengan Uji Glejser, yang melibatkan menampilkan model regresi linier untuk mendapatkan nilai residual, kemudian nilai tersebut diambil nilai mutlaknya dan diregresikan dengan variabel independen. Sebuah varian regresi diperkirakan bebas dari heteroskedastisitas jika nilai signifikansi dari regresi nilai absolut residual terhadap variabel independen lebih dari 0,05.
3.6.3 [bookmark: _Toc211949749][bookmark: _Toc212640236]Uji Kelayakan Model  (Uji F) 
Uji F, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ghozali (2018), berfungsi untuk menilai kelayakan model regresi dan kapasitas variabel independen dalam menguraikan variabel dependen. Hal ini membantu menentukan apakah varian regresi yang digunakan layak untuk dianalisis. Uji ini dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%). Kriteria keputusan dalam menguji hipotesis dengan statistik F adalah sebagai berikut:
1. Diterima apabila Fhitung < Ftabel atau nilai signifikansi > 0,05
2. Ditolak apabila Fhitung > Ftabel atau nilai signifikansi < 0,05
Jika hipotesis disetujui, maka ini jelas mengindikasikan bahwa varian regresi yang dihasilkan tidak signifikan, sehingga variabel-variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dengan variabel dependen.
3.6.4 [bookmark: _Toc211949750][bookmark: _Toc212640237]Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi menggambarkan seberapa bagus variabel independen dapat menjelaskan variasi dari variabel dependen (Ghozali, 2018). Mengetahui seberapa besar kemampuan faktor sosial dan faktor ekonomi dalam menjelaskan variasi kepatuhan pajak. Semakin besar nilai R², semakin kuat pengaruh kedua faktor tersebut terhadap kepatuhan pajak.
3.6.5 [bookmark: _Toc196844053][bookmark: _Toc211949751][bookmark: _Toc212640238]Analisis Statistik
[bookmark: _Toc212640239]3.6.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini, digunakan metode analisis regresi linier berganda untuk menganalisis keterkaitan linier antara faktor sosial dan faktor ekonomi sebagai variabel independen terhadap kepatuhan pajak sebagai variabel dependen. Metode ini bertujuan untuk mengukur hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan kepatuhan pajak, baik secara positif maupun negatif, serta untuk memperkirakan bobot kepatuhan pajak berdasarkan perubahan pada faktor sosial dan ekonomi. Model ini digunakan untuk mengevaluasi pengaruh faktor sosial dan ekonomi terhadap kepatuhan pajak pada UMKM pengusaha muda di Kutai Kartanegara. Rumus yang digunakan dalam analisis regresi linier berganda adalah:
Y = a + β1X1 + β2X2 + ε
Keterangan: 
Y   : Kepatuhan Wajib Pajak
a    : Konstanta (Nilai Y saat X1 dan X2 = 0)
X1 : Faktor Sosial
X2 : Faktor Ekonomi
Β1 : Koefisien regresi untuk faktor sosial
Β2 : Koefisien regresi untuk faktor ekonomi
E   : Kesalahan
[bookmark: _Toc212640240]3.6.5.2 Uji Hipotesis (Uji T)
Uji t menurut Ghozali (2018), digunakan untuk mengetahui apakah dugaan atau asumsi yang dibuat dalam penelitian ini terbukti benar atau tidak berdasarkan hasil analisis data. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS versi 25. Tujuan uji hipotesis adalah untuk mengetahui apakah faktor sosial dan faktor ekonomi berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan pajak pada UMKM pengusaha muda di Kabupaten Kutai Kartanegara. Kesimpulan dari uji hipotesis dapat diambil berdasarkan kriteria berikut:
1. Jika nilai P Value < 0,05 dan koefisien jalur berarah positif, maka hipotesis yang menyatakan bahwa faktor sosial dan faktor ekonomi berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak dapat diterima.
2. Jika nilai P Value > 0,05 atau koefisien jalur berarah negatif, maka hipotesis tersebut ditolak.
[bookmark: _Toc212640241]3.6.5.3 Uji Dominansi 
Uji dominansi dalam penelitian ini digunakan untuk menentukan variabel independen, yaitu faktor sosial dan faktor ekonomi, yang memiliki pengaruh paling signifikan terhadap kepatuhan pajak pada UMKM pengusaha muda di Kutai Kartanegara. Prosedur uji dominansi dilakukan dengan cara menganalisis koefisien regresi dari masing-masing variabel independen yang diperoleh melalui analisis regresi linier berganda. Dengan membandingkan nilai koefisien regresi dan signifikansi statistik, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi variabel mana yang memberikan kontribusi terbesar dalam memprediksi kepatuhan pajak. Variabel independen dianggap dominan jika memiliki koefisien regresi yang signifikan dan lebih besar dibandingkan dengan variabel lainnya. Hasil dari uji dominansi ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak di kalangan pengusaha muda, serta membantu dalam merumuskan kebijakan perpajakan yang lebih efektif (Ghozali, 2016). 
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Assalamualaikum Wr. Wb, Shalom, Om Swastiastu, Namo Buddhaya, Salam Kebajikan, dan salam sejahtera bagi kita semua.

Perkenalkan saya Naisya Nurullah 2201036212, mahasiswi Program Studi S-1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman. Saat ini saya sedang melakukan uji coba (pilot test) kuesioner penelitian dengan judul:
“Pengaruh Faktor Sosial dan Faktor Ekonomi terhadap Kepatuhan Pajak pada Pelaku UMKM Pengusaha Muda di Kabupaten Kutai Kartanegara.”

Kriteria responden pada uji coba (pilot test) kuesioner ini adalah sebagai berikut:
1. Pelaku UMKM aktif di Kabupaten Kutai Kartanegara.
2. Berusia 20–35 tahun (pengusaha muda).
3. Usaha telah berjalan minimal 1 tahun.
4. Memiliki NPWP dan memahami kewajiban pajak UMKM.
5. Bersedia menjadi responden dalam uji coba kuesioner.
Jumlah responden pilot test: 30 orang.
Seluruh jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan dalam kepentingan akademis. 
Hormat Saya, 
Peneliti



 Naisya Nurullah
2201036212


KUISIONER PENELITIAN
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	
	Faktor Sosial (X1)
	SS
	S
	N
	TS
	TST

	1.
	Lingkungan Sekitar saya mendorong untuk patuh terhadap pelaporan pajak 
	
	
	
	
	

	2.
	Masyarakat disekitar saya menganjurkan pentingnya krpatuhan dalam pelaporan pajak
	
	
	
	
	

	3.
	Saya sering mendapatkan sosialisasi tentang pajak di lingkungan tempat saya tinggal/berusaha
	
	
	
	
	

	4.
	Lingkungan Sosial saya memberikan contoh positif dalam kepatuhan pajak
	
	
	
	
	

	5.
	Anggota krluarga saya patuh dalam pelaporan pajak
	
	
	
	
	

	                      Faktor Ekonomi (X2)
	SS
	S
	N
	TS
	TST

	1.
	Jenis pekerjaan saya mempengaruhi kemampuan saya dalam membayar pajak
	
	
	
	
	

	2.
	Tanggung Jawab biaya keluarga mempengaruhi kemampuan saya dalam memenuhi kewajiban pajak
	
	
	
	
	

	3.
	Penghasilan Bulanan saya cuukup untuk membayar pajak dengan tertib
	
	
	
	
	

	4.
	Kondisi ekonomi saya saat ini mendorong saya untuk tetap taat membayar pajak
	
	
	
	
	

	         Kepatuhan Pajak (Y)
	SS
	S
	N
	TS
	TST

	1.
	Saya selalu membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku
	
	
	
	
	

	2.
	Saya selalu membayar pajak tepat waktu karena saya menganggapnya penting
	
	
	
	
	

	3.
	Saya melaporkan pajak tepat waktu setiap periode pelaporan
	
	
	
	
	

	4.
	Saya Melaporkan kepemilikan pajak bumi dan bangunan sesuai dengan data yang benar
	
	
	
	
	

	5.
	Saya Merasa Malu Jika dikenai sanksi atau denda karena tidak patuh terhadap kewajiban pajak
	
	
	
	
	





[bookmark: _Toc212640512]Lampiran 2 Tabulasi Kuisioner Pilot Test
	No
	X1
	Jumlah
	X2
	Jumlah
	Y
	Jumlah

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	 
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	 
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	Y1.5
	 

	1
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	2
	5
	5
	4
	4
	4
	22
	4
	5
	5
	5
	19
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	3
	5
	4
	4
	5
	5
	23
	4
	4
	5
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	4
	4
	5
	5
	5
	5
	24
	5
	4
	5
	5
	19
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	5
	4
	4
	4
	4
	5
	21
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	6
	4
	4
	5
	4
	5
	22
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	7
	1
	1
	5
	5
	5
	17
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	8
	4
	4
	4
	4
	5
	21
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	9
	4
	5
	4
	5
	5
	23
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	10
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	4
	5
	19
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	11
	4
	4
	2
	3
	4
	17
	3
	5
	2
	2
	12
	3
	3
	3
	3
	5
	17

	12
	4
	4
	2
	3
	4
	17
	4
	5
	2
	2
	13
	3
	3
	3
	3
	4
	16

	13
	4
	4
	5
	5
	5
	23
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	14
	4
	4
	5
	4
	5
	22
	5
	4
	5
	5
	19
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	15
	4
	4
	3
	5
	5
	21
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	16
	4
	3
	4
	4
	5
	20
	5
	4
	4
	5
	18
	4
	5
	3
	3
	4
	19

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	3
	5
	1
	5
	14
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	18
	4
	4
	2
	4
	5
	19
	2
	2
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20


Disambung ke halaman berikutnya
Lampiran 2 Sambungan
	19
	5
	5
	4
	4
	5
	23
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	20
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	4
	3
	13
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	21
	5
	5
	4
	4
	4
	22
	5
	4
	5
	4
	18
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	22
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	23
	4
	4
	4
	4
	5
	21
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	24
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	4
	3
	3
	5
	18

	25
	4
	4
	4
	5
	5
	22
	4
	4
	5
	4
	17
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	26
	4
	4
	5
	5
	4
	22
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	27
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	4
	5
	5
	19
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	28
	3
	4
	4
	5
	4
	20
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	29
	4
	4
	3
	5
	5
	21
	4
	5
	4
	5
	18
	4
	4
	3
	5
	4
	20

	30
	3
	4
	3
	3
	4
	17
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	4
	4
	3
	4
	19
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A. Uji Validitas
	Correlations

	X1
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	Jumlah

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	,859**
	,170
	,200
	,287
	,722**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,370
	,289
	,124
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X1.2
	Pearson Correlation
	,859**
	1
	,174
	,223
	,210
	,712**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,359
	,236
	,265
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X1.3
	Pearson Correlation
	,170
	,174
	1
	,634**
	,437*
	,699**

	
	Sig. (2-tailed)
	,370
	,359
	
	,000
	,016
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X1.4
	Pearson Correlation
	,200
	,223
	,634**
	1
	,636**
	,739**

	
	Sig. (2-tailed)
	,289
	,236
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X1.5
	Pearson Correlation
	,287
	,210
	,437*
	,636**
	1
	,678**

	
	Sig. (2-tailed)
	,124
	,265
	,016
	,000
	
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Jumlah
	Pearson Correlation
	,722**
	,712**
	,699**
	,739**
	,678**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).







	Correlations

	X2
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	Jumlah

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	,510**
	,574**
	,538**
	,868**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,004
	,001
	,002
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.2
	Pearson Correlation
	,510**
	1
	-,083
	,251
	,487**

	
	Sig. (2-tailed)
	,004
	
	,661
	,182
	,006

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.3
	Pearson Correlation
	,574**
	-,083
	1
	,580**
	,762**

	
	Sig. (2-tailed)
	,001
	,661
	
	,001
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.4
	Pearson Correlation
	,538**
	,251
	,580**
	1
	,825**

	
	Sig. (2-tailed)
	,002
	,182
	,001
	
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	Jumlah
	Pearson Correlation
	,868**
	,487**
	,762**
	,825**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,006
	,000
	,000
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).








	Correlations

	X3
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	Y1.5
	Jumlah

	Y1.1
	Pearson Correlation
	1
	,830**
	,748**
	,621**
	,439*
	,894**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000
	,015
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y1.2
	Pearson Correlation
	,830**
	1
	,645**
	,578**
	,394*
	,843**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,001
	,031
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y1.3
	Pearson Correlation
	,748**
	,645**
	1
	,702**
	,492**
	,886**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000
	,006
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y1.4
	Pearson Correlation
	,621**
	,578**
	,702**
	1
	,412*
	,823**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,001
	,000
	
	,024
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y1.5
	Pearson Correlation
	,439*
	,394*
	,492**
	,412*
	1
	,640**

	
	Sig. (2-tailed)
	,015
	,031
	,006
	,024
	
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Jumlah
	Pearson Correlation
	,894**
	,843**
	,886**
	,823**
	,640**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).






B. Uji Reliabilitas
X1
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,745
	5



X2
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,721
	4


Y
	

		Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,879
	5
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